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ABSTRAK 
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Karya Tulis Ilmiah,    

Waingapu, 16 Juli 2025 

  

ROY UMBU LUCKY SABARUA 

“PENERAPAN INTERVENSI SEDUHAN DAUN PEPPERMINT (Mentha 

Piperita L.) PADA PASIEN MALARIA DENGAN MASALAH 

KEPERAWATAN NYERI AKUT DI WILAYAH KERJA PUSKESMAS 

PAMBOTANJARA” 

XVI + 95 Halaman, 4 Lampiran 

 

Latar belakang : Malaria merupakan salah satu penyakit menular yang masih menjadi masalah 

kesehatan di Indonesia. Manifestasi klinis yang sering muncul pada pasien malaria selain demam 

adalah nyeri akut akibat respon inflamasi dan hemolisis sel darah merah. Penatalaksanaan nyeri dapat 

dilakukan secara farmakologis maupun nonfarmakologis. Salah satu impelentasi nonfarmakologis 

yang dapat digunakan adalah seduhan daun peppermint (Mentha piperita L.), yang mengandung 

senyawa mentol, menthone, dan flavonoid yang bersifat analgesik, antipiretik, serta memberikan efek 

relaksasi. Tujuan: Untuk mengetahui efektivitas pemberian seduhan daun peppermint terhadap 

penurunan tingkat nyeri akut pada pasien malaria di wilayah kerja Puskesmas Pambotanjara. Metode: 

Penelitian ini menggunakan pendekatan studi kasus pada seorang pasien dengan diagnosis medis 

malaria dan masalah keperawatan nyeri akut. Implementasi yang diberikan berupa seduhan daun 

peppermint 1 gelas (200 ml) dua kali sehari selama tiga hari. Pengkajian intensitas nyeri dilakukan 

menggunakan Numeric Rating Scale (NRS) sebelum dan sesudah impelentasi. Data dianalisis secara 

deskriptif. Hasil : Sebelum implementasi, pasien melaporkan nyeri dengan skala 4 (sedang), terutama 

pada area kepala dan persendian. Setelah diberikan implementasi seduhan daun peppermint secara 

rutin, tingkat nyeri menurun menjadi skala 4 (ringan) pada hari kedua, dan mencapai skala 2 (ringan 

sekali) pada hari ketiga dan pasien sudah tidak lagi meringis dengan hasil bahwa implementasi 

seduhan daun peppermint dapat mengatasi masalah keperawatan nyeri akut dengan ditambah 

kolaborasi pemberian obat Asam Mefenamat. Pasien melaporkan rasa lebih segar, lebih mudah tidur, 

dan merasa lebih nyaman. Kesimpulan : Pemberian seduhan daun peppermint dapat menjadi salah 

satu pilihan implementasi alternatif untuk menurunkan tingkat nyeri akut pada pasien malaria. 

Impelentasi ini dapat dijadikan tindakan keperawatan komplementer yang aman, mudah, murah, serta 

dapat diaplikasikan di layanan kesehatan primer seperti Puskesmas. 

Kata Kunci: Malaria, Nyeri Akut, Seduhan Daun Peppermint, Intervensi Keperawatan 
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ABSTRACT 

Ministry of Health of the Republic of Indonesia 

Kupang Health Polytechnic, Diploma III 

Nursing Study Program, Waingapu 

Scientific Paper, 

Waingapu, Juli 16, 2025 

 

ROY UMBU LUCKY SABARUA 

“THE IMPLEMENTATION OF PEPPERMINT (Mentha Piperita L.) LEAF 

BREWING INTERVENTION IN MALARIA PATIENTS WITH ACUTE 

PAIN NURSING PROBLEMS IN THE PAMBOTANJARA COMMUNITY 

HEALTH CENTER WORK AREA” 

XVI + 95 Pages, 4 Appendices 

 

Background: Malaria is one of the infectious diseases that remains a significant public health problem 

in Indonesia. In addition to fever, a common clinical manifestation in malaria patients is acute pain 

caused by inflammatory responses and red blood cell hemolysis. Pain management can be carried out 

pharmacologically or non-pharmacologically. One non-pharmacological intervention that can be used 

is peppermint leaf infusion (Mentha piperita L.), which contains menthol, menthone, and flavonoids 

with analgesic, antipyretic, and relaxing effects. Objective: To determine the effectiveness of 

peppermint leaf infusion in reducing the level of acute pain in malaria patients in the working area of 

Pambotanjara Public Health Center. Methods: This study used a case study approach involving a 

patient diagnosed with malaria and experiencing acute pain as a nursing problem. The intervention 

consisted of administering one glass (200 ml) of peppermint leaf infusion twice daily for three days. 

Pain intensity was assessed using the Numeric Rating Scale (NRS) before and after the intervention. 

Data were analyzed descriptively. Results: Before the intervention, the patient reported pain at a scale 

of 4 (moderate), particularly in the head and joints. After regular administration of the peppermint leaf 

infusion, the pain level decreased to a scale of 4 (mild) on the second day and further to a scale of 2 

(very mild) on the third day, with the patient no longer grimacing. These findings indicate that 

peppermint leaf infusion effectively alleviated acute pain, complemented by the administration of 

mefenamic acid. The patient reported feeling more refreshed, sleeping more easily, and experiencing 

greater comfort. Conclusion: Peppermint leaf infusion can be an alternative nursing intervention to 

reduce acute pain in malaria patients. This implementation may serve as a safe, simple, low-cost 

complementary nursing action that can be applied in primary health care settings such as community 

health centers (Puskesmas). 

Keywords: Malaria, Acute Pain, Peppermint Leaf Infusion, Nursing Intervention 
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